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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
TEAMS GAMES TOURNAMENT TERHADAP HASIL BELAJAR
GEOGRAFI SISWA KELAS X SMAN 1 PURBOLINGGO
LAMPUNG TIMUR TAHUN PELAJARAN 2015/2016

Oleh

Nur Hidayah Rasyid

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) perbedaan hasil belgjar Geografi
nilai pretest untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen, (2) perbedaan hasil belgar
Geografi nilai posttest siswa untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen, (3)
pengarun penggunaan model pembelgjaran kooperatif tipe Teams Games
Tournament terhadap hasil belgar geografi siswa kelas X. Penelitian
menggunakan metode eksperimen semu. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X dengan sampel kelas X.4 dan X.2. Teknik pengambilan
sampel dilakukan menggunakan teknik Purposive Sample. Andlisis data
menggunakan uji statistik parametrik di mana uji hipotesis menggunakan uji-t dan
uji regresi pada program SPSS seri 20 for windows. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa (1) tidak ada perbedaan hasil belgar Geografi nilai pretest untuk kelas
kontrol dan kelas eksperimen, (2) ada perbedaan hasil belgar Geografi nilai
posttest siswa untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen, (3) ada pengaruh
penggunaan model pembelgjaran kooperatif tipe Teams Games Tournament
terhadap hasil belgjar geografi, di mana variabel terikatnya mengalami kenaikan
atau bernilai positif dengan hasil uji pengaruh sebesar 3,7%.

Kata Kunci: hasil belgjar geografi, Teams Games Tour nament
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu bagian terpenting dalam suatu pembangunan,

karena manusia yang berkualitas dapat dilihat dari tingkat pendidikannya seperti

yang telah tercantum secara jelas dalam Undang-Undang RI No. 20 pasal 1 tahun

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dalam Syaiful Sagala (2013: 3), yaitu:
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, krestif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab”.

Pendidikan sekolah merupakan lembaga yang tumbuh dan berkembang untuk

masyarakat serta berperan untuk mencerdaskan dan memaukan masyarakat itu

sendiri, semakin tinggi pendidikan suatu masyarakat akan berpotensi dalam

mengembangkan dan memajukan masyarakat itu sendiri.

Penyelenggaraan pendidikan tidak terlepas dari kegiatan proses belgjar mengajar
yang mengarah pada proses pencapaian tujuan pembelgjaran. Menggar tidak
hanya memberikan informasi dari guru kepada siswa, banyak kegiatan maupun
tindakan yang harus dilakukan oleh guru dalam menggar, terutama bila

menginginkan hasil belgjar yang baik bagi seluruh siswa.



Aspek yang dominan dalam proses pembelgjaran adalah guru dan siswa. Kegiatan
yang dilakukan guru dan siswa dalam hubungannya dengan pendidikan disebut
kegiatan belgjar mengajar. Guru sebagai motivator dan fasilitator sedangkan siswa
sebagal penerimainformasi yang diharapkan dan dapat Iebih aktif dalam kegiatan
belajar menggjar. Menciptakan suasana belgar siswa aktif, maka diperlukan

pemilihan model yang tepat agar keaktifan siswa dapat terjadi.

Pembelgaran Geografi pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan
bagian dari ilmu pengetahuan sosial. Keberadaan geografi dalam struktur program
penggaran di SMA sangat penting untuk digjarkan, karena geografi memberi
pengetahuan, pembentukan nilai, sikap, dan keterampilan kepada siswa yang

secara langsung berinteraksi dengan sesamanya.

Geografi berfungsi menemukan sikap kesadaran dan kepedulian terhadap
lingkungan hidup dan sumberdaya serta toleransi terhadap keberagaman sosial
budaya masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Ada banyak alasan tentang
perlunya siswa belgar Geografi merupakan sarana berfikir jelas dan logis,
memecahkan masalah kehidupan sehari-hari, mengena bumi dan bagaimana awal
pembentukan bumi, sarana membangkitkan kreatifitas, sarana untuk

membangkitkan kesadaran terhadap perkembangan budaya.

Begitu pentingnya peranan Geografi seperti yang diuraikan di atas, seharusnya
membuat Geografi menjadi salah satu mata pelgjaran yang menyenangkan dan
dimengerti oleh siswa. Berdasarkan penilitian pendahuluan di SMAN 1
Purbolinggo menunjukkan bahwa pembelgaran di kelas prosesnya mash

didominasi oleh guru, di mana guru sebagai sumber utama pengetahuan. Guru



juga lebih menekankan pada siswa untuk menghafal konsep-konsep tanpa melihat
secara nyata manfaat materi yang digiarkan dalam kehidupan sehari-hari,
akibatnya siswa memandang pelgjaran Geografi menakutkan semua itu pada
akhirnya akan mengakibatkan pada rendahnya hasil belgar yang diperoleh siswa

dalam pelgjaran Geografi.

Daam proses pembelgaran Geografi selama ini, guru menerapkan strategi
klasikal dengan metode ceramah menjadi pilihan utama sebagai metode
pembelgjaran. Pola pembelgjaran Geografi yang biasa dilakukan selamaini adalah
pembelgjaran diawali penjelasan singkat materi oleh guru, siswa digarkan teori
dan definisi yang harus dihafal, kemudian pemberian contoh soa dan diakhiri
dengan latihan soal. Pola pembelgaran konvensional seperti di atas dilakukan

secara monoton dari waktu kewaktu.

Dominasi metode ceramah dalam pembelgjaran Geografi cenderung berorientas
pada materi yang tercantum dalam kurikulum dan buku teks, serta jarang
mengaitkan materi yang dibahas dengan masalah-masalah nyata yang ada dalam
kehidupan sehari-hari. Pada saat guru menjelaskan materi 30 siswa cenderung
diam dan tidak mendengarkan apa yang dijelaskan oleh guru, 25 siswatidak bisa
berargumentasi jika ada hal-hal yang ingin ditanyakan terkait dengan materi yang

adadi buku.

Kegiatan pembelgaran di SMA N 1 Purbolinggo belum pernah menggunakan
model pembelgjaran Teams Games Tournament sebagai alternatif lain dari model
yang sudah diterapkan sebelumnya karena, keadaan seperti itulah upaya yang

dapat dilakukan oleh guru dalam proses pembel gjaran adalah menggunakan model



pembelgaran kooperatif tipe Teams Games Tournament. Model ini dapat
membantu siswa dalam proses pembelgaran dan dapat membantu siswa dalam
memecahkan kesulitan-kesulitan pada saat proses pembelgjaran. Penggunaan
model yang tepat maka standar keberhasilan yang ditetapkan dalam suatu kegiatan
pembelgaran akan efektif untuk mencapai kegiatan tersebut, maka diperlukan

suatu model pembel g aran yang mendukung siswa berperan aktif di dalamnya.

Berdasarkan obeservasi di SMAN 1 Purbolinggo bahwa hasil belgar siswa kelas
X pada mata pelgaran Geografi masih di bawah kriteria ketuntasan minimal
(KKM). KKM yang ditetapkan oleh sekolah yaitu lelih dari = 70 (Kurikulum
KTSP 2006 SMAN 1 Purbolinggo, 2012: 14). Berikut ini data hasil ujian tengah
semester pada semester ganjil kelas X berdasarkan penggolongan tuntas (= 70),

dan belum tuntas (< 70).

Tabel 1. Hasil UTS Semester Ganjil Mata Pelgjaran Geografi Siswa Kelas X
SMA N 1 Purbolinggo Tahun Pelgjaran 2015/2016.

No Nilai K eterangan Frekuens Persentas (%)
1 >70 Tuntas 36 26,09
2 <70 Tidak tuntas 102 73,91
Jumlah 138 100

Sumber: Dokumenta:_;i Guru Geografi kelas X SMA Negeri 1 Purbolinggo,
Lampung Timur

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil belgar yang diperoleh

siswa SMAN 1 Purbolinggo pada ujian tengah semester pada semester ganjil

masih belum optimal. Hal ini dikarenakan 36 siswa (26,27%) dari 138 siswa yang

mendapat nilai 270, dan 102 siswa (74,45%) memperoleh nilai < 70. Hal ini

berarti siswa memiliki hasil belgjar yang masih tergolong rendah, sebagaimana

pendapat Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2010: 107) yaitu “apabila



bahan pelgaran yang digarkan kurang dari 60% dikuasai oleh siswa maka
presentasi keberhasilan siswa pada mata pelgaran tersebut tergolong

rendah/kurang”.

Siswa kelas X semester genap pada pelgaran Geografi akan mendapat materi
Hidrosfer. Materi Hidrosfer mempelgari tentang siklus hidrologi, ciri-ciri sungai,
jenis polaaliran sungai, DAS, manfaat rawa, dan masih banyak yang berhubungan
dengan materi ini. Pada materi Hidrosfer ini akan sulit dipahami jika siswa kurang
tertarik dengan materi Hidrosfer, karena kurangnya variass model yang akan
digunakan guru dalam menyampaikan materi tersebut. Model Teams Games
Tournament cocok diterapkan pada meteri Hidrosfer karena materi ini yang
berkaitan dengan menganalisis atau memecahkan suatu permasalahan. Dalam
penerapan pembelgaran ini guru harus memprediksi waktu yang akan digunakan

dan memberikan arahan serta bimbingan kepada seluruh siswa.

Berdasarkan permasalahan di atas, solus yang dapat dilakukan untuk
memperbaiki proses pembelgaran salah satunya adalah dengan cara
membangkitkan kemampuan belgjar siswa yang masih kurang melaui varias
model pembelgjaran. Tidak ada satupun pola model pembelgaran yang dianggap
paling baik di antara pola model pembelgaran yang lain karena, masing-masing
mempunyai karakteristik tertentu dengan segala kelebihan dan kekurangannya.
Model pembelgjaran tertentu kemungkinan baik untuk materi, situasi, dan kondisi
tertentu, namun kemungkinan dapat juga kurang tepat untuk keadaan yang lain.
Salah satu model pembelgaran yang cocok digunakan adalah model pembelagjaran

kooperatif. Model kooperatif merupakan suatu model yang mirip dengan model



diskusi dengan menggunakan tim sebagai proses belgjar, tetapi pada pembelgjaran
kooperatif ditekankan kerjasama kelompok dan dapat membantu siswa lain, dapat
memberdayakan siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam belgjar baik secara
individu ataupun di dalam kelompok, serta dapat mengembangkan kemampuan

sosia, menguji ide dan pemahaman sendiri.

Model pembelgaran kooperatif memiliki beberapa tipe pembelgaran salah
satunyaiaah tipe TGT (Teams Games Tournamnet) yang merupakan suatu model
pembelgaran yang di dalamnya terdapat unsur permainan akademik atau
turnamen. Terdapat tiga struktur tujuan dalam pembelgjaran kooperatif tipe Teams

Games Tournaments (TGT) menurut Deutsch dalam Robert E Slavin (2008: 31):

“1). Kooperatif, di mana usaha berorientasi tujuan dari tiap individu
memberi kontribusi pada pencapaian tujuan anggota lain. 2). Kompetitif,
di mana usaha berorientasi tujuan dari tiap individu. 3). Individualistic, di
mana usaha berorientas tujuan dari tigp individu tidak memiliki
konsekuensi apa pun bagi pencapaian tujuan anggota lainnya”.
Model pembelgaran TGT melibatkan siswa dalam belgar dan mengajarkan orang
lain. Diawali dengan penyampaian materi secara garis besar oleh guru, kemudian
siswa dibagi menjadi beberapa kelompok sesua dengan tingkat kemampuan.
Siswa berdiskus dalam kelompok untuk mengerjakan soal, sedangkan guru
memberikan pengetahuan secukupnya, setelah berdiskusi setiap perwakilan
kelompok dipersilahkan untuk mengambil kartu soal yang telah dikocok,

kemudian tiap kelompok berebut untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang

sedang dipertandingkan kemudian, guru menyimpulkan materi pembelgjaran.

Model Teams Games Tournaments (TGT) dipilih karena diindikaskan dapat

meningkatkan hasil belgjar siswa karena di dalamnyaterdapat permainan (games)



dan pertandingan (tournament) akademik yang membuat siswa lebih mudah
memahami materi pembelgaran yang diberikan oleh guru dan memberikan
motivasi agar hasil belgar menjadi lebih balk. Keunggulan dari model
pembelgjaran kooperatif tipe TGT adalah siswa tidak terlalu menggantungkan
pada guru, akan tetapi dapat menambah kepercayaan diri, kemampuan berfikir
sendiri, dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan,
dapat membantu merespon orang lain, dapat memberdayakan siswa untuk lebih
bertanggung jawab dalam belgjar dan dapat menguji ide dan pemahamannya
sendiri. Model pembelgaran ini menitikberatkan pada aktivitas siswa yaitu pada
model Teams Games Tournaments setigp siswa berlomba untuk menjadikan
kelompoknya sebagai pemenang. Model kooperatif tipe Teams Games

Tournament merupakan model yang terbaik dan dapat diujicobakan.

Berdasarkan uraian di atas, tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh
Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournaments Terhadap Hasil
Belgar Geografi Siswa Kelas X SMAN 1 Purbolinggo Lampung Timur Tahun

Pelajaran 2015/2016.

B. Identifikas Masalah

Identifikasi masalah berdasarkan latar belakang di atas adalah sebagai berikut:

1. Hasil belgar siswa pada mata pelgjaran Geografi masih di bawah kriteria
ketuntasan minimal yang sudah ditetapkan.

2. Siswa mempunya ketergantungan terhadap guru dalam kegiatan belgar

mengajar.



3. Proses pembelgjaran yang berlangsung hanya interaksi satu arah (terpusat
pada guru).

4. Modd pembelgaran yang digunakan untuk mengajar di kelas monoton, belum
pernah menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe Teams Games

Tournaments.

C. Batasan Masalah

Dibatasinya waktu dan kemampuan, maka dalam penelitian ini dibatasi masalah
hanya pada penggunaan model pembelgaran kooperatif tipe Temas Games

Tournament terhadap hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran geografi.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masal ah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belgar Geografi nilai pretest untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada siswakelas X SMA N 1 Purbolinggo tahun
pelgaran 2015/20167?

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belgar Geografi nilai posttest untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada siswakelas X SMA N 1 Purbolinggo tahun
pelgaran 2015/20167?

3. Apakah ada pengaruh penggunaan model pembelgaran kooperatif tipe Teams
Games Tournaments terhadap hasil belgar Geografi pada siswa kelas X SMA

N 1 Purbolinggo tahun pelgjaran 2015/2016?



E. Tujuan Penditian

Tujuan dari pendlitian ini yaitu untuk mengetahui dan menganalisis:

1. Perbedaan hasil belgar Geografi nilai pretest untuk kelas eksperimen dan
kelas kontrol pada siswa kelas X SMA N 1 Purbolinggo tahun pelgaran
2015/2016.

2. Perbedaan hasil belgjar Geografi nilai posttest untuk kelas eksperimen dan
kelas kontrol pada siswa kelas X SMA N 1 Purbolinggo tahun pelgaran
2015/2016.

3. Pengaruh penggunaan model pembelgaran kooperatif tipe Teams Games
Tournaments terhadap hasil belgjar Geografi pada siswa kelas X SMA N 1

Purbolinggo tahun pelgaran 2015/2016.

F. Kegunaan Penelitian

Kegunaan Teoritis

1. Memberikan informasi dan sumbangan pemikiran kepada guru mata pelgaran
Geografi tentang aternatif model pembelgjaran yang dapat diterapkan dalam
meningkatkan hasil belgar siswa.

2. Sebagal dasar untuk mengadakan penelitian lebih lanjut bagi penelitian lain.

Kegunaan Praktis
1. Secara praktis bagi guru dan calon guru mata pelgjaran Geografi memperoleh
inovasi dalam penggunaan model pembelgaran, sehingga diharapkan dapat

meningkatkan kompetensi guru dalam proses belajar mengajar.
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Dapat membantu siswa dalam penguasaan materi dan dapat meningkatkan
hasil belgjar siswa.

Dapat memberikan suasana baru dalam kegiatan belgjar yang aktif, inovatif,
kreatif, efektif, dan menyenangkan sehingga diperoleh hasil belgar yang

optimal.

G. Ruang Lingkup Pendlitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah:

1

Objek Pendlitian

Objek penelitian ini adalah hasil belgar Geografi dengan menggunakan model
pembel gjaran kooperatif tipe Teams Games Tour nament.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Purbolinggo.
Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Purbolinggo, Lampung Timur.
Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap tahun gjaran 2015/2016.
Ruang Lingkup IImu adalah Strategi Pembel ajaran Geografi

Menurut Nursid Sumaatmadja (2001: 83) Strategi pembelgjaran Geografi
adalah cara berusaha dan bertindak yang diarahkan kepada siswa untuk

mencapal tujuan instruksional.



1. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

1. Pengertian Belgjar

Belgjar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi
dengan lingkungan. Hal ini senada dikemukakan oleh Slameto (2010: 2) bahwa
belgjar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Oemar Hamalik (2011: 27) menyatakan bahwa belgjar adalah sebagai berikut:
“Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui
pengalaman. Belgjar merupakan suatu proses, kegiatan dan bukan suatu
hasil atau tujuan. Belgar merupakan perubahan perilaku berkat
pengalaman dan latihan. Pengalaman adalah sebagai sumber pengetahuan
dan keterampilan, bersifat pendidikan yang merupakan satu kesatuan
disekitar tujuan murid, pengalaman pendidikan bersifat kontinyu dan
interaktif serta membantu integrasi pribadi.”

Oemar Hamalik (2011: 28) menyatakan kembali bahwa belgjar adalah modifikasi

atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman sedangkan, Gagne dalam

Dimyati dan Mudjiono (2006: 10) berpendapat bahwa belgar adalah seperangkat

proses kognitif yang mengubah sifat stimulasi lingkungan, melewati pengelolaan

informasi, menjadi kapabilitas baru.
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Berdasarkan pendapat para tokoh di atas definisi belgjar dapat berbeda-beda,
namun memiliki esensi yang sama sehingga, dapat disimpulkan bahwa belgjar
adalah suatu perubahan tingkah laku akibat adanya interaksi antara individu
dengan individu lain dengan lingkungan berkat pengalaman dan latihan yang akan

memberi suatu dampak perubahan bagi kehidupannya.

2. Pengertian Pembelajaran

Menurut Howard (2003) dalam Ahmad Susanto (2013: 20) pembelgaran yang
identik dengan kata mengagjar adalah suatu aktivitas yang membimbing atau
menolong seseorang untuk mendapatkan, mengubah, atau mengembangkan
keterampilan, sikap (attitude), cita-cita (ideals), pengetahuan (knowledge), dan

penghargaan (appreciation).

Menurut Syaiful Sagala (2007) dalam M. Syarif Sumantri (2015 : 2) menjelaskan
bahwa pembelgjaran merupakan komunikas dua arah, menggjar dilakukan oleh

pihak guru sedangkan belgjar dilakukan oleh peserta didik.

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
pembelgjaran merupakan suatu proses kegiatan yang memungkinkan guru
dapat mengagjar dan siswa dapat menerima materi pelgaran yang digarkan oleh
guru secara sistematik dan saling mempengaruhi dalam kegiatan belgjar mengajar

untuk mencapai tujuan yang diinginkan pada suatu lingkungan belgjar.
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3. Pembelajaran Geogr afi

Menurut pakar Geografi pada seminar dan lokakarya tahun 1988, Geografi adalah
ilmu yang mempelgjari persamaan dan perbedaan fenomena geosfer dengan sudut
pandang kelingkungan atau kewilayahan dalam konteks keruangan (Nursid

Sumaatmadja, 2001: 11).

Menurut Bintarto dalam Sumarmi (2012: 7) Geografi adalah suatu ilmu
pengetahuan yang mempelgari kaitan sesama antara manusia, ruang, ekologi,
kawasan, dan perubahan-perubahan yang terjadi sebagai akibat dan kaitan sesama

tersebut.

Daam melaksanakan pembelgaran Geografi guru yang profesional harus
mengacu pada pendekatan Geografi yang meliputi pada pendekatan keruangan,
pendekatan kelingkungan, dan kewilayahan. Selain itu, guru harus memperhatikan
prinsip-prinsip dan aspek-aspek Geografi, sehingga dalam pengajarannya hakikat
Geografi harus dapat disesuaikan dengan tingkat perkembangan mental siswa
pada jenjang pendidikan masing-masing, sehingga siswa tidak mengalami

kesulitan dalam memahami pembelgjaran Geografi (Sumarmi, 2012: 14).

Adapun ruang lingkup pembelgjaran Geografi meliputi:

a. dam lingkungan yang menjadi sumber daya bagi kehidupan manusia;

b. penyebaran umat manusia dengan variasi kehidupannya;

c. interaksi keruangan umat manusia dengan aam lingkungan yang
memberikan variasi terhadap ciri khas tempat-tempat di permukaan
bumi;

d. kesatuan regiona yang merupakan perpaduan matra darat, perairan, dan
udaradi atasnya (Nursid Sumaatmadja, 2001: 12-13).
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Berdasarkan pengertian Geografi di atas, Geografi adalah ilmu pengetahuan yang
mempelgari persamaan dan perbedaan fenomena-fenomena geosfer yang
berkaitan dengan perubahan-perubahan yang terjadi akibat interaks manusia

dengan alam.

4. Modd Pembelajaran Kooper atif

Model pembelgjaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belgar yang dilakukan
oleh siswa daam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan

pembelgjaran yang telah dirumuskan (Muhammad Syarif Sumantri, 2015: 49).

Menurut Sagala (2007) dalam Muhammad Syarif Sumantri (2015: 49)
pembelgjaran kooperatif adalah suatu model pembelgaran di mana siswa belgjar
dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya

5 orang dengan struktur kelompok heterogen.

Menurut Roger,dkk dalam Miftahul Huda (2011: 29) pembelgaran kooperatif
merupakan aktivitas pembelgaran kelompok yang diorganisir oleh suatu prinsip
bahwa pembelgjaran harus didasarkan pada perubahan informasi secara sosial di
antara kelompok-kelompok pembelgar yang di dalamnya setiap pembelgar
bertanggung jawab atas pembelgarannya sendiri dan didorong untuk

meningkatkan pemebel gjaran anggota-anggota yang lain.

Menurut Parker (1994) dalam Miftahul Huda (2011: 29) mendefinisikan
kelompok kecil kooperatif sebagai suasana pembelgaran di mana para siswa
saling berinteraksi dalam kelompok-kelompok kecil untuk mengerjakan tugas

akademik demi mencapai tujuan bersama.
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Model kooperatif adalah sebuah rangkaian kegiatan belgjar yang dilakukan oleh
siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapal tujuan pembelagjaran
yang dirumuskan dan sebuah model pembelgaran dengan setting kelompok-
kelompok kecil dengan memperhatikan keberagaman anggota kelompok sebagai
wadah peserta didik bekerja sama dan memecahkan suatu masalah melalui
interaksi sosial dengan teman sebayanya, memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mempelgjari sesuatu dengan baik pada waktu yang bersamaan dan

menjadi nara sumber bagi teman yang lain.

Model pembelgjaran kooperatif memiliki ciri-ciri yaitu: (Muhammad Syarif
Sumantri, 2015 : 50-51)

a. Siswa bekerjadalam kelompok untuk menuntaskan materi belgar.

b. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki keterampilan tinggi
sedang dan rendah.

c. Bilamana mungkin, anggota kelompok berasal dari ras, suku, budaya,
dan jenis kelamin yang berbeda maka diupayakan agar dalam tiap
kelompok terdiri atas ras, suku, budaya dan jenis kelamion yang
berbeda pula.

d. Penghargaan lebih diutamakan pada kerja kelompok dari pada
perorangan.

Berdasarkan ciri-ciri  pembelgjaran  kooperatif dapat diketahui bahwa
pembelgaran model kooperatif merupakan pembelgaran yang dilaksanakan
secara berkelompok. Pembagian kelompok yang dilakukan secara heterogen yaitu
dengan jenis kemampuan akademik yang berbeda-beda yang bertujuan untuk
membantu peserta didik yang memiliki kemampuan rendah.

Menurut Robert E Slavin (2010: 57) ada enam tipologi pembelgaran kooperatif
yaitu:

1. Tujuan kelompok, bahwa kebanyakan metode pembelgaran kooperatif
menggunakan beberapa bentuk tujuan kel ompok.

2. Tanggung jawab individu, yang dilakukan dengan dua cara yaitu dengan
menjumlah skor kelompok atau nilai rata-rata individu atau penilaian
lainnya dan spesialisasi tugas.

3. Kesempatan sukses yang sama, yang merupakan karakteristik unik metode
pembelgaran tim peserta didik yakni penggunaan skor yang memastikan
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semua peserta didik mendapatkan kesempatan yang sama untuk
berkontribusi dalam timnya.

4. Kompetisi tim, sebagai sarana untuk memotivasi peserta didik untuk
bekerja sama denagn anggota timnya.

5. Spesidisas tugas, tugas untuk melaksanakan sub tugas terhadap masing-
masing anggota kel ompok.

6. Adaptas terhadap kebutuhan kelompok, metode ini akan mempercepat
langkah kelompok.

5. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournaments (TGT)

Pembelgjaran kooperatif tipe TGT adalah suatu tipe pembel gjaran kooperatif yang
mudah diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan
status, dan mengandung unsur permainan. Aktivitas belgar yang dirancang dalam
pembelgjaran kooperatif tipe Teams Games Tournaments (TGT) memungkinkan
siswa dapat belgjar rileks di samping menumbuhkan tanggung jawab, kejujuran,
kerja sama, persaingan sehat dan keterlibatan belgjar. Model pembelgaran ini
menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok belgar yang beranggotakan 5
sampai 6 orang siswa yang memiliki kemampuan, jenis kelamin dan suku kata
atau ras yang berbeda (Rusman, 2010: 224). Guru menyajikan materi, dan siswa

bekerja dalam kelompok mereka masing-masing .

Menurut Komalasari (2010: 97) “model Teams Games Tournament (TGT)
merupakan salah satu tipe atau model pembelgaran kooperatif yang mudah
diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status,
melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung undur permainan

sertareinforcement™.

Menurut Saco (2006) dalam Rusman (2010: 224) pada tipe Teams Games

Tournaments (TGT) siswa memainkan permainan dengan anggota-anggota tim
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lain untuk memperoleh skor bagi tim mereka masing-masing. Permainan dapat
disusun guru dalam bentuk kuis berupa pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan

dengan materi pelgaran.

Permainan Teams Games Tournaments (TGT) dapat berupa pertanyaan-
pertanyaan yang ditulis pada kartu-kartu yang diberi angka. Tigp siswa akan
mengambil sebuah kartu yang diberi angka tadi dan berusaha untuk menjawab
pertanyaan yang sesual dengan angka tersebut. Turnamen harus memungkinkan
semua siswa dari semuatingkat kemampuan (kepandaian) untuk menyumbangkan
poin bagi kelompoknya. Prinsipnya, soal sulit untuk anak pintar. Ha ini
dimaksudkan agar semua anak mempunyai kemungkinan memberi skor bagi
kelompoknya. Permainan yang dikemas dalam bentuk turnamen ini dapat
berperan sebagal penilaian alternatif atau dapat pula sebagai review materi

pembel g aran.

Menurut Slavin dalam Rusman (2010: 225) pembelgaran kooperatif tipe Teams

Games Tournaments (TGT) terdiri dari limalangkah tahapan, yaitu:

a. Tahap penygjian kelas (class Precentation)
Penygjian kelas dalam pembelgaran kooperatif tipe Teams Games
Tournaments (TGT) tidak berbeda dengan penggaran biasa atau
pengajaran klasikal oleh guru, hanya penggjaran lebih difokuskan pada
materi yang sedang dibahas sga Ketika penygjian kelas berlangsung
mereka sudah berada dalam kelompoknya.
Dengan demikian mereka akan memperhatikan dengan serius selama
pengajaran penyagjian kelas berlangsung sebab setelah ini mereka harus
mengerjakan permainan akademik dengan sebiak-baiknya dengan skor
mereka akan menentukan skor kelompok mereka.

b. Belgar dadlam kelompok (teams),
kelompok disusun dengan beranggotakan 4-5 orang yang mewakili
percampuran dari berbagai keberagaman dalam kelas seperti kemampuan
akademik, jenis kelamin, rasa atau teknik. Fungsi utama mereka
dikelompokkan adalah anggota-anggota kelompok saling meyakinkan
bahwa mereka dapat bekerja sama dalam belgar dan mengerjakan
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permainan atau lembar kerja dan lebih khusus lagi untuk menyiapkan
semua anggota dalam menghadapi kompetesi.

c. Permainan (games),
pernyataan dalam permainan disusun dan dirancang dari materi yang
relevan dengan materi yang disgjikan untuk menguji pengetahuan yang
diperoleh mewakili masing-masing kelompok. Sebagian besar pertanyaan
pada kuis adalah bentuk sederhana. Setiap peserta didik mengambil sebuah
kartu yang diberi nhomor dan menjawab pertanyaan yang sesuai dengan
nomor kartu tersebut.

d. Pertandingan (tournament),
turnament adalah susunan beberapa permainan yang dipertandingkan.
Biasanya dilaksanakan pada akhir minggu atau akhir unit pokok bahasan,
setelah guru memberikan penygjian kelas dan kelompok mengerjakan
lembar kerjanya.

e. Penghargaan kelompok (team recognition).
Pemberian penghargaan berupa hadiah atau sertivikat atas usaha yang
telah dilakukan kelompok sesama belgjar sehingga mencapai kriteria yang
telah disepakati bersama. Ada tiga penghargaan yang dapat diberikan
dalam penghargan tim yang dikelompokkan dalam tabel berikut:

Tabel 2. Kriteria penghargaan yang diberikan dalam penghargaan tim.

Kriteria (rata-ratatim) Penghar gaan
30-39 Tim kurang baik
40-44 Tim baik
45-49 Tim sangat baik
50 ke atas Tim super

Sumber: Robert E Slavin dalam Rusman (2010: 175)

Berdasarkan apa yang diungkapkan oleh Robert E Slavin, maka model
pembel gjaran kooperatif tipe Teams Games Tournaments (TGT) memiliki ciri-ciri
sebagai berikut:

a. Siswa bekerja dalam kelompok-kelompok  kecil

b. Games tournament

c. Penghargaan kelompok.

Model kooperatif tipe Teams Games Tournaments (TGT) menekankan cara-cara

agar siswa termotivasi untuk “berkompetisi” dengan teman-temannya yang
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memiliki level kemampuan atau pencapian yang sama. Melaui cara-cara ini,

setigp siswa diharapkan bisa meningkatkan kemampuan akademiknya masing-

masing agar kelompok mereka dapat unggul dari pada kelompok-kelompok yang

lain. Setigp siswa yang mampu menunjukkan peningkatan kemampuan diberi

penghargaan (reward) secara individual (berupa pujian atau skor akademik)

(Miftahul Huda, 2011: 293).

Langkah-langkah model pembelgjaran kooperatif tipe Teams Games Tour nament

dapat disajikan dalam bentuk tabel 3 berikut ini:

Tabel 3. Langkah-langkah pembelgjaran kooperatif Tipe TGT

Tahapan

Kegiatan Guru

Tahap-1
Menyampaikan tujuan dan
memotivasi siswa

Guru menyampaikan semua tujuan pembelgjaran yang
ingin dicapai pada pelgaran tersebut dan memotivasi
siswabelgar.

Tahap-2 Guru menyajikan informasi (menyampaikan materi)
Menyajikan informasi kepada siswa baik dengan peragaan atau teks
Tahap-3 Guru membagi siswa kedalam kelompok belgar yang

Mengorganisasikan siswa ke

terdiri dari 5-6 siswa dan membantu setiap kelompok

dalam kel ompok-kelompok agar melakukan perubahan efesien.
belgjar (teams)
Tahap-4 Guru membagi LKK (lembar kerja kelompok) yang

Pernyataan dalam permainan
disusun dan dirancang dari
materi yang relevan (games)

sesual dengan materi , kemudian siswa mengerjakan
LKK dengan referensi berbagal sumber

Tahap-5

Menyusun beberapa
permainan yang
dipertandingkan (tour nament)

Mengorganisasikan siswa kedaam mea turnament,
kemudian membagi lembar turnament  untuk
dipertandingkan pada masing-masing kel ompok.

Tahap-6
Memberikan penghargaan

Guru memberikan penghargaan kepada usaha-usaha
yang telah dilakukan kelompok, yang memiliki skor
tertinggi

Sumber: Robert E. Slavin (2008: 166-167)

Beberapa hal yang perlu menjadi pertimbangan guru yaitu mengena keterbatasan

yang mungkin ada pada pendekatan pembelgjaran kooperatif tipe TGT antaralain:




a)

b)
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Adanya orientasi untuk menang, menciptakan permainan dengan sikap
kompetisi yang negatif, misalnya berbuat curang

Ada kemungkinan siswa kurang bisa menemukan struktur permainan
(terlalu cepat atau sulit) menyebabkan mereka enggan untuk berpartisipasi.
Adanya penyesatan niat yang memungkinkan siswa cenderung untuk
memenangkan pertandingan daripada belgar. Materi pelgaran yang
dikemas dalam bentuk game hanya dikuasai oleh siswa pada tingkat
hafalan sga dan tidak mencapa tingkat selanjutnya yang lebih tinggi

seperti pada tahap pemahaman dan andlisis.

Teams Games Tournaments(TGT) memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan

seperti yang tertera pada (http://ekocin.wordprees.com) diantaranya yaitu:

Kelebihan M odel Pembelajaran Teams Games Tournaments (TGT)

NGO rwWDNE

L ebih meningkatkan pencurahan waktu untuk tugas.

Mengedepankan penerimaan terhadap perbedaan individu.

Dengan waktu yang sedikit dapat menguasai materi secara mendalam.
Proses belgjar mengajar berlangsung dengan keaktifan dari siswa.
Mendidik siswa untuk berlatih bersosialisasi dengan orang lain.
Motivasi belgjar lebih tinggi.

Hasil belgjar lebih baik.

Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi.

Selain itu, Robert E Slavin (2008: 178) mengemukakan bahwa keunggulan model

pembelgjaran Teams Games Tournaments (TGT) diantaranya yaitu dalam model

pembelgaran Teams Games Tournaments (TGT) ini, membuat siswa lebih

bersemangat dalam mengikuti pelgaran serta dalam pembelajaran membuat siswva

menjadi lebih senang dalam mengikuti pelgjaran karena ada kegiatan permainan

berupa tournament.
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Kelemahan Model Pembelajaran Teams Games Tournaments (TGT):

1. Bagi Guru
Sulitnya pengelompokan siswa yang mempunya kemampuan heterogen
dari segi akademis. Kelemahan ini akan dapat diatasi jika guru yang
bertindak sebagai pemegang kendali teliti dalam menentukan pembagian
kelompok waktu yang dihabiskan untuk diskusi oleh siswa cukup banyak
sehingga melewati waktu yang sudah ditetapkan. Kesulitan ini dapat
diatas jika guru mampu menguasal kelas secara menyeluruh

2. Bagi Siswa
Masih adanya siswa berkemampuan tinggi kurang terbiasa dan sulit
memberikan penjelasan kepada siswa lainnya. Untuk mengatas
kelemahan ini, tugas guru adalah membimbing dengan bak siswa yang
mempunyai kemampuan akademik tinggi agar dapat dan mampu

menularkan pengetahuannya kepada siswa yang lain.

K elemahan-kelemahan yang ada dapat diatas jika guru yang bertindak sebagai
pemegang kendali teliti dalam menentukan pembagian kelompok dengan cara

menguasai kelas secara menyeluruh.

Terdapat tiga struktur tujuan dalam pembelgjaran kooperatif tipe Teams Games
Tournaments (TGT) yang dapat diidentifikasikan menurut Deustch dalam Robert

E Slavin (2008: 31), yaitu:

“a) Kooperatif, di mana usaha berorientasi tujuan dari tiap individu
memberi kontribusi pada pencapaian tujuan anggota yang lain. b)
Kompetitif, di mana usaha berorientasi tujuan dari tigp individu
menghalangi pencapaian tujuan anggota lainnya. c) Individualistik, di
mana usaha berorientas tujuan dari tigp individu tidak memiliki
kensekuensi apa pun bagi pencapaian tujuan anggota lainnya”.
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penerapan model pembelgjaran Teams
Games Tournaments (TGT) menjadikan siswa lebih aktif dan efektif karena dalam
pembelgjaran ini siswa akan dibagi menjadi beberapa kelompok kecil untuk
mendiskusikan masalah dalam materi pelgjaran yang akan diberikan, sehingga
interaksi siswa yang terjadi di kelas dalam proses belgjar akan lebih meningkat
dan peran hubungan kerja dapat dibangun dengan mengembangkan komunikasi
antar anggota kelompok. Dengan adanya pembelgaran ini diharapkan dapat
meningkatkan hasil belgar siswa karena siswa dapat belgar lebih rileks, serta
dapat menumbuhkan tanggung jaawab, keujuran, kerja sama, persaingan sehat

dan keterlibatan dalam belgjar.

6. Model Pembelajaran Konvensional

Menurut Putrayasa dalam Syaiful Bahri Djamarah (2011: 97) bahwa pembelgjaran
konvensional ditandai dengan penyajian pengalaman-pengalaman yang berkaitan
dengan konsep yang akan dipelgjari, dilanjutkan dengan pemberian informasi oleh

guru, tanya jawab, pemberian tugas oleh guru, dan pelaksanaan tugas oleh siswa.

Menurut Ujang Sukandi dalam Riyanti (2012: 1) mendefiniskan bahwa
pembelgjaran konvensional ditandai dengan guru menggar tentang konsep-
konsep bukan kompetensi, tujuannya siswa mengetahui sesuatu bukan mampu
untuk melakukan sesuatu, dan pada saat proses pembelgaran siswa lebih banyak

mendengarkan.

Kelemahan pembelgaran konvensional yaitu guru lebih berperan penting dalam

pembelgaran, siswa terkadang tidak diberikan kesempatan untuk mengeluarkan
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kemampuan yang dimilikinya. Guru sering menggunakan model pembelgaran
konvensional dalam pembelgaran sehari-hari di sekolah. Model pembelgaran
konvensional yang biasa digunakan biasanya terdiri dari metode ceramah,

pemberian tugas serta tanya jawab.

Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud dengan pembelgaran
konvensional dalam penelitian ini adalah pembelgaran yang dilakukan oleh guru
dengan banyak memberikan informasi atau ceramah, siswa hanya menerima dan

mendengarkan.

7. Hasll Belgjar

Hasi| belgjar adalah sebagal hasil atas kepandaian atau keterampilan yang dicapai
oleh individu untuk memperoleh perubahan perilaku yang baru secara
keseluruhan sebagal hasil pengalaman individu dalam interaksinya dengan

lingkungan (Oemar Hamalik, 2011: 152).

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 3) “Hasil belajar merupakan hasil dari
suatu interaksi tindak belgjar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar
diakhiri dengan proses evaluas hasil belgar. Dari sisi siswa, hasil belgar
merupakan berakhirnya penggal dan puncak dari proses belajar mengajar”.
Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat dikatakan bahwa hasil belgar
merupakan hasil yang telah diperolen siswa setelah mengikuti kegiatan
pembelgjaran yang dicapai dalam suatu usaha dalam belgar. Hasll belgjar juga
menunjukkan berhasil atau tidaknya suatu kegiatan penggjaran yang dicerminkan

dalam bentuk skor atau angka setelah mengikuti tes.
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Pada pembelgaran perubahan perilaku yang harus dicapai oleh peserta didik
setelah melaksanakan aktivitas belgar dirumuskan dalam tujuan pembelgaran.
Tujuan pembelgaran merupakan bentuk harapan yang dikomunikasikan melalui
pernyataan dengan cara menggambarkan perubahan yang diinginkan oleh siswa,
yaitu dengan pernyataan tentang apa yang diinginkan pada diri siswa setelah
menyelesailkan pengalaman belgar. Setiap proses belgar menggar selau
menghasilkan hasil belgjar. Masalah yang sering dihadapi adalah sampai ditingkat
mana hasil belgar yang telah dicapai. Berhubungan dengan hal tersebut maka,

keberhasilan proses belgjar mengajar itu dibagi atas beberapa tingkatan.

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2010: 107) tingkatan
keberhasilan belgjar adal ah sebagai berikut:

1. Istimewa/maksimal : Apabila seluruh bahan pelgjaran yang
digjarkan itu dapat dikuasai oleh siswa

2. Baik sekali/optimal : Apabila sebagian besar (76% s.d. 99%)
bahan pelgjaran yang digjarkan dapat
dikuasai oleh siswa.

3. Baik/minimal : Apabila bahan pelgjaran yang digjarkan
hanya 60% s.d. 75% saja dikuasai oleh
siswa.

4. Kurang . Apabila bahan pelgaran yang digjarkan
kurang dari 60% dikuasai oleh siswa.

Hasil belgar tidak mungkin baik apabila siswa tidak belgar dengan sungguh-

sungguh karena siswa tidak akan tahu banyak tentang materi pelgaran yang
digarkan di sekolahnya dengan optimal. Pengukuran tentang tingkat keberhasilan
proses belgar menggjar ini ternyata berperan sangat penting. Karena itu,
pengukurannya harus betul-betul valid, reliabel, dan objective. Hal ini mungkin
tercapal bila alat ukurnya disusun berdasarkan kaidah, aturan, hukum atau

ketentuan penyusun butir tes.
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Hasil belgjar yang baik tentu dipengaruhi oleh cara belgar yang baik pula. Cara
belgar yang bailk harus mampu mengatasi kesulitan dalam belgar. Sehubungan
dengan ha itu, agar siswa tidak mengalami kesulitan dalam proses belgar
mengajar, ada beberapa cara dan teknik untuk mengatasi kesulitan dalam belgjar,
antaralain:

menetapkan target dan tujuan belgar yang jelas;

menghindari saran dan kritik yang negatif;

menciptakan situasi belgjar yang sehat dan kompetitif;

menyel enggarakan remedia program; dan

memberi kesempatan agar peserta didik memperoleh pengalaman yang
sukses (Rusyan dalam Syaiful Sagala, 2013: 59).

agrwNE

Adapun persyaratan tertentu yang diperlukan agar peserta didik dapat berhasil
dalam proses kegiatan belgjar mengajar, antaralain dikemukakan berikut ini:

1. kemampuan berpikir yang tinggi bagi para siswa, hal ini ditandai dengan
berpikir kritis, logis, sistematis, dan objektif (Scolastic Aptitude Test);

2. menimbulkan minat yang tinggi terhadap mata pelgaran (Interest
Inventory);

3. bakat dan minat yang khusus para siswa dapat dikembangkan sesual
dengan potensinya (Differential Aptitude Test);

4. menguasal bahan-bahan dasar yang diperlukan untuk meneruskan
pelgjaran di sekolah yang menjadi lanjutannya (Achivement Test);

5. menguasal salah satu bahasa asing, terutama Bahasa Inggris (English
Comprehension Test) bagi siswa yang telah memenuhi syarat untuk itu;

6. stabilitas Psikis (tidak mengalami masalah penyesuaian diri dan seksual);

7. kesehatan jasmani;

8. lingkungan yang tenang;

9. kehidupan ekonomi yang memadai, dan

10. menguasal teknik belgar di sekolah dan di luar sekolah (Syaiful Sagala,
2013: 57).

Untuk menilai sebuah pembelgaran dapat digunakan latihan atau evaluas dari

materi yang digarkan dalam bentuk tes. Penilaian ini digunakan untuk

memperoleh informas keberhasilan atau ketercapaian hasil belgar siswa dalam

mengikuti pembelgjaran yang telah dilakukan. Dari proses penilaian yang telah
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dilakukan ini berfungsi untuk mengetahui kualitas pembelgjaran dari apa yang

telah disampaikan. Jenis-jenis tes yang biasa digunakan dapat bervariasi sesuai

dengan tujuan pembelgjaran yang akan dicapai. Beberapa contoh tes yang sering

digunakan oleh guru seperti uji blok, pretest dan posttest ketika pembelagjaran

sedang berlangsung. Hasil

dari tes digunakan untuk mengetahui tingkat

keberhasilan penerapan program pembelgjaran.

Hasil belgar Geografi adalah suatu tingkat keberhasilan siswa dengan munculnya

perubahan kognitif siswa setelah mengikuti pembelgjaran Geografi sesual tujuan

pembelgaran yang ingin direncanakan dan diukur dengan tes.

8. Materi Pembelajaran

Tabel 4. Materi pembelgjaran geografi kelas X Semester Genap

Standar Konpetens Dasar Indikator
Kompetensi
3.Menganalisis 3.1 Menganali-sis 1. Menjelaskan siklus hidrologi

unsur-unsur hidrosferdan |5 - \jengjidentifikasi jenisjenis perairan darat

geosfer dampaknya Lo
terhadap 3. Menentukan jenisair tanah
kehidupan di 4. Mengklasifikasi jenis-jenis danau
muka bumi 5. Mengklasifikasi ciri sungai dan jenis polaaliran sungai

6.

Menganalisis faktor penyebab kerusakan, serta upaya
pelestarian Daerah Aliran Sungai

Sumber: (Silabus SMA N 1 Purbolinggo)

B. Pendlitian yang Relevan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Alfiyani Fadhilah tahun 2013 dalam

penelitiannya yang berjudul “Pengarun Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe

Teams Games Tournaments (TGT) Terhadap Hasil Belgjar Pada Pelgjaran Biologi

Siswa SMP N 2 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir” dapat dilihat
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dari hasil pengujian hipotesis menggunakan statistik uji-t diperoleh thiwung = 10,13,
lebih besar dari tiane dan a(1%) = 2,664 dan o (5%) = 2,002. Dapat dinyatakan
bahwa ada pengaruh model pembelgjaran kooperatif tipe TGT terhadap hasil

belgjar pada pelgjaran Biologi.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Titis Nurhayati tahun 2009 dalam
penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Model Pembelgaran Kooperatif Tipe
Teams Games Tournaments (TGT) Terhadap Hasil Belgar Pada Pelgaran
Geografi di MTs N Pulosari Ngunut Kabupaten Tulung Agung”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dari hasil analisis data diketahui bahwa hasil
belgar siswa pada kelas eksperimen memiliki rata-rata sebesar 27,50 sedangkan
pada kelas kontrol memiliki rata-rata 23,29 dengan nilai probabilitas (p) 0,009,
sehingga ada pengaruh penerapan model pembelgjaran TGT terhadap hasil belgar

Geografi siswa padatopik Hidrosfer.

Penelitian yang telah dilakukan Yudi Eka Pratama tahun 2013 dalam
penelitiannya yang berjudul “Peningkatan Motivasi Belajar dan Keterampilan
Foeaking Menggunakan Pembel gjaran Kooperatif Tipe Taems Games Tour nament
(Tgt) Kelas X SMA N 8 Bandar Lampung”. Hasil penelitian menunjukkan
penelitiannya ini memenuhi indikator keberhasilan , maka dapat disimpulkan
bahwa pembelgaran kooperatif tipe TGT dapat digunakan untuk meningkatkan

motivasi belgjar dan kemampuan berbicara siswa.
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C. Kerangka Pikir

Geografi merupakan mata pelgjaran yang mengkaji bumi beserta seluruh isinya
dan merupakan mata pelgjaran yang banyak konsep-konsepnya saling berkaitan di
daamnya. Kegiatan pembelgaran di kelas, diutamakan keterlibatan aktif siswa
secara langsung sehingga dapat meningkatkan hasil belgar siswa yang
dibelgarkan dengan menggunakan model pembelgaran Teams Games

Tournaments (TGT).

Pembel gjaran kooperatif tipe Teams Games Tournaments (TGT) adalah salah satu
model pembelgjaran kooperatif yang melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa
harus ada perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan
mengandung unsur permainan. Pola pelaksanannya model Teams Games
Tournaments (TGT), kelas akan dibagi menjadi 5-6 siswa perkelompok. Saat
game dimulai dipersilahkan perwakilan masing-masing kelompok untuk

mel akukan turnamen.

Pelaksanaan turnamen terdiri atas pertanyaan-pertanyaan yang dirancang untuk
menguji pengetahuan yang didapat siswa dari penygjian kelas dan belgar
kelompok. Game terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang membutuhkan jawaban
singkat. Siswa memilih kartu bernomor dan mencoba menjawab pertanyaan yang
sesuai dengan nomor itu. Siswa yang menjawab benar pertanyaan itu akan
mendapatkan skor. Guru kemudian mengumumkan kelompok yang menang,
masing-masing tim akan mendapat sertifikat atau hadiah apabila rata-rata skor
memenuhi  kriteria yang ditentukan dengan langkah-langkah dalam model

pembelgjaran ini maka belgjar siswa akan meningkat.
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Setelah pembelgjaran, masing-masing siswa diberikan bentuk pertanyaan yang
disebut posttest untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belgar siswa
menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe Teams Games Tournaments,
kemudian selanjutnya dilakukan pengukuran hasil belgjar akhir agar diketahui
bahwa model pembelgjaran TGT ini tepat atau cocok digunakan untuk

meningkatkan hasil belgjar siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, maka alur kerangka pikir penelitian adalah sebagai

berikut:
Bagan Kerangka Pikir Penelitian
Hasil Belgjar Geografi
Jf Materi Hidrosfer 1
X2 X4
Kelas Eksperimen Kélas kontrol
1 1
¥ > Pretest |@
Model Pembcelajaran Model Pembelgjaran
TGT Konvensional
L] v
Postiest Puostiest
* h had Y
. Pengaruh TGT terhadap
Hasil Belgjar : -
A > hasil belgjar geografi Hasil Belgjar
Gambar 1. Kerangka Pikir Pendlitian
D. Hipotesis

Hipotesis diartikan sebagal suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Suharsimi
Arikunto, 2013: 110). Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir, maka

hipotesis penelitian yang digukan dirumuskan sebagal berikut:



30

1. Terdapat perbedaan hasil belgjar Geografi nilai pretest untuk kelas eksperimen
dan kelas kontrol pada siswa kelas X SMA N 1 Purbolinggo tahun pelgjaran
2015/2016.

2. Terdapat perbedaan hasil belgjar Geografi nilai posttest untuk kelas eksperimen
dan kelas kontrol pada siswa kelas X SMA N 1 Purbolinggo tahun pelgjaran
2015/2016.

3. Ada pengaruh penggunaan model pembelgaran kooperatif tipe Teams Games
Tournaments terhadap hasil belgjar Geografi pada siswa kelas X SMA N 1

Purbolinggo tahun pelgaran 2015/2016.



[11. METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

1. Metode Penditian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (Quas Experimental
Design). Menurut Sugiyono (2012: 14) eksperimen semu merupakan eksperimen
yang memiliki perlakuan, pengukuran dampak, dan uni-unit eksperimen, namun

tidak menggunakan penempatan acak.

2. Desain Pendlitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pretest - Posttest Control
Group Design. Pada desain ini terdapat pengukuran awal sebelum diberi
perlakuan dan pengukuran akhir setelah diberi perlakuan, dengan demikian hasil
perlakuan dapat diketahui lebih akurat karena, dapat membandingkan dengan
keadaan sebelum diberi perlakuan. Di dalamnya terdapat |angkah-langkah yang
menunjukkan suatu urutan kegiatan penelitian yaitu:

Tabel 5. Desain pendlitian.

Keas Pretest Perlakuan Posttest
E T, X T,
K Ts - T,

Sumber: Sugiyono (2012:112)
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Keterangan :

E = Kelas Eksperimen

K = Kelas Kontrol

T, = pretest sebelum perlakuan
T, = posttest setelah perlakuan

T3 =pretest tidak diberi perlakuan

Ta =posttest tidak diberi perlakuan

X = perlakuan siswa pada kelas eksperimen dengan menggunakan TGT
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa sampel dibedakan menjadi dua
kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada awal
pelgaran, kedua kelompok tersebut diberikan soa pretest yang sama dan pada
materi yang sama. Pretest di sini berfungs sebgaai tolak ukur, sgjauh mana
pemahaman dan persiapan awa terhadap materi yang akan disampaikan
kemudian, proses pembelgaran dimulai dengan menerapkan perlakuan (model
pembelgaran). Untuk kelas eksperimen (E) sistem pembelgaran mengunakan

model kooperatif tipe TGT sedangkan, untuk kelompok kontrol menggunakan

sistem pembelgjaran konvensional dengan metode ceramah dan tanya jawab.

Sebagal evaluasi pemahaman siswa terhadap proses pembelgaran yang telah
dilaksanakan, maka diberikan soa posttest yang sama pada tiap individu. Soal
posttest tersebut sama dengan soal pretest, hal itu dilakukan dengan harapan
pengetahuan-pengetahuan awal dalam menjawab soal-soal pretest yang belum
dimengerti oleh siswa dapat dipahami selama proses pembelgaran berlangsung.
Pada akhirnya siswa-siswa dapat menjawab soal-soal posttest yang mirip dengan
pretest tersebut. Hasil posttest inilah yang secara umum disebut sebaga hasil
belgjar siswa. Tes dilakukan dua kali dikelas X.2 begitupun di kelas X.4 yaitu
pada pertemuan pertama dan pertemuan ketiga, tes tidak dilakukan pada setiap

pertemuan.
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Prosedur Pendlitian

Prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a

Melakukan survey awal ke sekolah untuk mengetahui jumlah kelas dan siswa
yang akan dijadikan subjek penelitian.

Menentukan dua kelompok belgjar yang akan dijadikan subjek penelitian.
Memberikan pretest pada masing-masing kelas sebelum diberikan perlakuan.
Memberi perlakuan yang berbeda antara kedua kelas eksperimen, yaitu kelas
eksperimen diberikan perlakuan dengan model pembelgaran TGT (X.2)dan
kelas kontrol diberikan perlakuan dengan model pembelgaran konvensional
(X.4).

Memberikan posttest pada kedua kelompok pada akhir pembelgjaran.
Data-data yang diperoleh dianalisis dengan statistik yang sesuai.

Menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.

Rancangan Pembelajaran

Tahap Perencanaan

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) bersama dengan
guru mata pelgjaran Geografi

2) Membuat soal pretest tentang materi hidrosfer yang akan diberikan kepada
siswa

3) Membuat soa posttest untuk mengetahui penguasaan siswa terhadap

materi yang diberikan.
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b. Tahap Pelaksanaan

a. Memberikan pretest pada pertemuan pertama di kelas eksperimen dan
kelas kontrol untuk mengetahui penguasaan siswa terhadap materi yang
diberikan

b. Prosedur pelaksanaan pembelgaran diberikan perlakuan dengan
menggunakan model kooperatif tipe Teams Games Tournament di kelas
eksperimen (X.2). Menurut Robet E Savin (2008: 166-167)
pembelgjaran TGT terdiri dari 5 komponen utama yaitu: persentasi kelas,
(teams) belgar dalam kelompok, permainan (games), pertandingan
(tournament), dan penghargaan kelompok. Pada pel aksanaannya langkah-
langkah pembelgjaran TGT dapat diinci sebagal berikut sebagai berikut:

1) Guru menyapa siswa dan melakukan absensi

2) Guru melakukan apersepsi dan motivasi

3) Guru menyampaikan Tujuan dan Kompetensi Dasar

4) Guru memberikan penjelasan singkat tentang materi yang
bersangkutan.

5) Guru memberikan kesempatan untuk bertanya tentang materi yang
belum jelas.

6) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok belgar yang
terdiri dari 5-6 orang siswa, dan meminta siswa untuk duduk dalam
tatanan kooperatifnya masing-masing.

7) Guru membagi LKK yang sesuai dengan materi pada tiap
kelompok. Secara berdiskusi, siswa mengerjakan LKKdengan

referensi berbagai sumber.



35

8) Guru membimbing siswa apabila mengalami kesulitan saat
melakukan kegiatan, sambil melatih keterampilan-keterampilan
kooperatif: menyampaikan pendapat/menjawab  pertanyaan,
menjadi pendengar yang aktif, dan menghargai berbagai perbedaan
antar individu (games).

9) Mengorganisasikan siswa kedalam kelompok turnament. Guru
membagi lembar turnament pada mea turnamen untuk
dipertandingkan

10) Skor yang diperoleh setigp peserta dalam permainan ini dicatat
pada lembar pencatat skor.

11) Guru meluruskan jawaban siswa yang belum tepat agar terdapat
persepsi yang sama

12) Memberikan penghargaan kepada usaha-usaha yang telah
dilakukan kelompok (teams), maupun usaha-usaha individu dalam
bentuk komentar yang sifatnya positif.

13) Bersama-sama siswa melakukan evaluasi/refleksi terhadap kegiatan
yang telah dilakukan baik dari sis materi pembelgaran yang
direviu pada games dan tournament, maupun dari isis keterampilan
kooperatif yang sedang dilatihkan oleh peneliti.

c. Prosedur pelaksanaan pembelgaran diberikan dengan menggunakan
model konvensional di kelas kontrol (X.4) langkah-langkahnya sebagal
berikut:

1) Guru membuka pelgaran dan membangkitkan kemauan belgjar

siswa, serta memberi sugesti positif.
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6)

7)

8)
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Guru merangsang ingin tahu siswa dengan menyampaikan manfaat
dan tujuan pembelgaran

Guru menyampaikan materi pelgaran dengan menjelaskan,
menerangkan di depan kelas.

Guru melakukan tanya jawab interaktif dengan siswa mengenai
materi pembelgjaran

Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal soal latihan di buku
cetak. (Hestiyanto, Yusman. 2006. Geografi 1 SMA Kelas X.
Y udhistira, Jakarta.)

Guru meminta beberapa siswa untuk mengerjakan soal di papan
tulis.

Guru membahas jawaban siswa dan bersama siswa menyimpulkan
jawaban yang tepat dan tentang hal-hal yang belum diketahui

Guru menutup proses pembelgaran

d. Memberikan posttest pada pertemuan ke tiga di kelas eksperimen dan

kelas kontrol untuk membandingkan nilai yang diperoleh.

c. Tahap Evaluas

a

b.

Mengambil nilai hasil tes pokok bahasan sebelumnya (pretest).

Mengambil nilai hasil tes pokok bahasan setelahnya diberikan perlakuan

(posttest).

Menyimpulkan nilai untuk mengetahui perbandingan kelas eksperimen

dan kelas kontrol .
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B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Tempat Pendlitian
Penelitian dilaksanakan di SMAN 1 Purbolinggo Lampung Timur.
2. Waktu Penéelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan bulan Maret

2016 pada semester genap tahun pelgatan 2015/2016.

C. Populas dan Sampel

1. Populas

Populas adalah keseluruhan subjek penelitian (Suharsimi Arikunto, 2013: 173).
Populas dalam pendlitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1
Purbolinggo pada semester genap tahun pelgaran 2015/2016 yang terdiri dari

empat (4) kelas dengan jumlah total 138 siswa.

Tabel 6. Jumlah siswakelas X SMAN 1 Purbolinggo Tahun Pelgjaran 2015/2016

No Kelas Jumlah

1 X1 34

2 X2 35

3 X3 34

4 X 4 35
Jumlah 138

Sumber: Data Dokumentasi Siswa Kelas X SMAN 1 Purbolinggo tahun
2015/2016

2. Sampéd

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Suharsimi Arikunto,

2013: 174). Sampel penelitian adalah bagian dari populasi yang memiliki
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karakteristik yang sama dengan populasi. Pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik Purposive Sampling, yaitu cara mengambil subjek bukan didasarkan atas
strata, random, atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu

(Suharsimi Arikunto, 2013: 183).

Teknik Purposive Sampling dilakukan karena beberapa pertimbangan tertentu.
Teknik ini digunakan melalui pertimbangan tertentu dalam menetapkan sampel
sesuai dengan tujuan penelitiannya. Penentuan sampel penelitian memperhatikan
atas ciri-ciri relatif yang dimiliki. Adapun ciri-ciri tersebut yaitu rata-rata hasil
ketuntasan belgjar siswa relatif sama dan mempunya jumlah siswa yang sama
yaitu 35. Rata-rata prestasi belgar Geografi kelas X SMA Negeri 1 Purbolinggo

dapat dilihat padatabel di bawah ini.

Tabel 7. Pencapaian Kriteria Ketuntasan Minimal Mata Pelgjaran Geografi Kel X
SMA Negeri 1 Purbolinggo Tahun Pelgjaran 2015-2016.

Ketuntasan Belgar
No Kelas >70 <170 Jumiah
% (Tidak % :

(Tuntas) Tuntas) siswa
1 KelasX 1 11 30.56 23 22.54 34
2 Kelas X 2 5 13.89 30 29.41 35
3 KelasX 3 12 40 22 21.57 34
4 KelasX 4 8 22.22 27 26.47 35
Jumlah 36 26.27 102 74.45 138

Sumber: Dokumentasi Guru Mata Pelgjaran IPS Geografi Kelas X SMA Negeri
1 Purbolinggo Tahun Pelgjaran 2015/2016

Dari tabel 7 di atas, terpilihlah kelas X.2 dan X.4 sebagai sampel pendlitian,

karena mempunyai nilai rata-rata yang relatif sama, yaitu kelas X.2 dan X.4 sama-
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sama menunjukkan paling besar persentase jumlah yang belum mencapai KKM

dibandingkan dengan Kelas X.1 dan X.3.

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

1. Variabd Pendlitian

Menurut Sugiyono(2012: 60) variabel penelitian adalah sesuatu yang berbentuk
apa sgja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari agar diperoleh informasi
tentang hal tersebut kemudian, dapat ditarik kessmpulan dari informasi tersebut.
Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel bebas (independen)

dan variabel terikat (dependen).

a. Variabel bebas (independen) merupakan variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)
(Sugiyono, 2012: 61). Variabe bebas (X) dalam penelitian ini adalah penggunaan
model pembelgaran  kooperatif tipe Teams Games Tournaments(TGT) dan

penggunaan model pembelgjaran konvensional.

b. Variabel terikat (dependen) adalah merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2012: 61).
Variabel terikat (Y) adalah hasil belgjar siswa pada mata pelajaran Geografi kelas

X SMA N 1 Purbolinggo Lampung Timur Tahun Pelgjaran 2015/2016.
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Definisi operasional variabel merupakan bagian yang mendefinisikan sebuah

konsep/variabel agar dapat diukur dengan cara melihat pada dimens (indikator)

dari suatu konsep/variabel (Juliansyah Noor, 2012: 97). Dari penelitian ini

definisi operasional variabelnya adalah sebagai berikut:

Tabel 8. Definisi Operasional Variabel Penelitian.

Variabe Konsep Indikator Pengukuran Skala
Variabe Variabe Pengukuran
Hasil Belgjar | Hasil belgar Hasil tes Tingkat Interval
adalah formatif mata | besarnya hasil
kemampuan- pelgaran tes mata
kemampuan geografi siswa | pelgjaran
yang dimiliki geografi siswa
oleh siswa dikaitkan
setelahia dengan
menerima Kriteria
pengalaman Ketuntasan
belgjar. Minimum
(KKM) yang
telah di
tetapkan oleh
sekolah yaitu
70
Model Model Hasil posttest | Tingkat Interval
Pembelgjaran | pembelgjaran matapelgaran | besarnyahasil
K ooperatif kooperatif tipe | geografi Siswa | posttest mata
Tipe TGT TGT adalah setelah pelgjaran
dimanasiswa menggunakan | geografi siswa
bekerja sama model setelah
dalam pembelgaran | menggunakan
kelompok kecil | kooperatif tipe | model
(4-5 orang) TGT pembelgjaran
yang kooperdtif tipe
heterogen,untuk TGT siswa
menyelesaikan dikaitkan
tugas-tugas dengan
pembelgaran di Kriteria
kelas. Tipe K etuntasan
pembelgaran Minimum
ini terdiri dari 5 (KKM) yang
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kompenen telah di
utama, yaitu tetapkan oleh
persentasi sekolah yaitu
kelas, kegiatan 70
kelompok,
evaluas,
pemberian skor
individu dan
penghargaan
kelompok.
Model Model Hasil posttest | Tingkat Interva
Pembelgjaran | pembelgjaran mata pelgaran | besarnya hasil
Konvensiona | ini adalah geografi sSiswa | posttest mata
model setelah pelgjaran
pembelgaran menggunakan | geografi siswa
yang model setelah
mengutamakan | pembelgaran | menggunakan
ceramahyang | konvensiona | model
diiringi dengan pembelgjaran
penjelasan serta konvensional
tentajawab dan siswa
latihan dikaitkan
seperlunya. dengan
Kriteria
Ketuntasan
Minimum
(KKM) yang
telah di
tetapkan oleh
sekolah yaitu
70

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Teknik Tes

Menurut Suharsimi Arikunto (2008: 53) tes adalah merupakan alat atau prosedur

yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan

cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan. Teknik tes digunakan untuk
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memperoleh dan mengukur data kemampuan akhir siswa setelah dilakukan

perlakuan dengan menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe Teams

Games Tournament dan model pembelgjaran konvensional.

Pembelgjaran berlangsung dalam tiga kali pertemuan pembel garan sedangkan, tes

dilakukan dua kali pada pertemuan pertama dan pertemuan ketiga.Bentuk tes

dengan yang diberikan pada saat uji coba adalah tes dalam bentuk pilihan jamak.

Jumlah butir soa tes adalah 25 soal dengan materi yang diujikan adalah materi

Hidrosfer. Tes kemudian diujicobakan kepada kelas yang bukan menjadi subyek

penelitian. Tes uji coba ini dilakukan untuk mendapatkan persyaratan tes yaitu

validitas dan reabilitas sehingga, diperoleh jumlah tes yang digunakan adalah

sebanyak 20 soal.

Tabel 9. Kisi-Kisi Instrumen Soal Kelas X Berdasarkan Ranah Kognitif.

Standar Kompotens Indikator Tk Nomor Soal
Kompetens Dasar Ranah
IPK
3.Menganalisis | 3.3 Menganalisis * Mendeskripsikan C1
unsur-unsur hidrosfer dan pengertian hidrologi. 1235711
Geosfer dampaknya 13,15, dan
terhadap 17
'geh".j“pa” di- muka ™"\ enjef askan siklus C2 4,6,8,10
urmi hidrologi dan 14
* Mengidendifikas jenis-
jenis perairan darat
*  Menentukan jenisair tanah C3 9,18, dan 19
» Mengkalsifikasikan jenis-
jenis danau
* Menganalisisfaktor c4
penyebab kerusakan, serta 14,16 dan 20
upaya pelestarian Daerah
Aliran Sungai

Sumber: Silabus Pembelgjaran tahun 2016
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2. Teknik Observas

Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2012: 103) mengemukakan bahwa, observasi
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai
proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses

pengamatan dan ingatan.

Dalam observas ini, peneliti mengamati aktivitas siswa secara langsung dan
terlibat dalam kegiatan belgjar mengajar selamatiga hari di kelas kontrol maupun
kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe
Teams Games Tournament dan menggunakan model pembelgaran konvensional.

Siswakelas X.2 dan X.4 yang diamati sebagai sumber data.

3. Teknik Dokumentas

Menurut Suharsimi Arikunto(2013: 274) metode dokumentasi yaitu mencari data
mengena hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku surat kabar,

majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.

Daam teknik dokumentasi ini, peneliti mengumpulkan data dengan memotret
kegiatan belgjar menggjar di kelas selama tiga hari di kelas kontrol maupun di
kelas eksperimen. Meminta data yang berkenaan dengan jumlah siswa dan
gambaran umum mengenai sgarah berdirinya sekolah serta data lain yang
diperlukan kepada tata usaha SMA N 1 Purbolinggo. Data dokumentasi yang
diperolen di SMA N 1 Purbolinggo yaitu antara lain: denah sekolah, sgarah
sekolah, lokas sekolah, kondisi guru dan staft tata usaha, kondisi siswa, kondisi

fisik sekolah serta foto pembelgjaran di kelas.
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F. Uji Persyaratan Instrumen
1. Uji Validitas

Menurut (Suharsimi Arikunto, 2013: 211) validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkatan-tingkatan kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.
Suatu tes dapat dikatakan sahih/valid apabila mengukur apa yang hendak diukur

dan hasilnya sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan.

Batas uji persyaratan pengujian dilakukan pada 20 siswadi dalam populas di luar
sampel yaitu siswa kelas X 1. Penyusunan soal tes diawali dengan kisi-kisi sodl
yang disusun dengan memperhatikan setiap indikator yang ingin dicapai. Untuk
mengukur validitas suatu instrumen digunakan rumus Korelasi Product Moment

yaitu sebagai berikut (Sumber : Suharsimi Arikunto, 2013: 213):

) NEXY-(ZX)(TY)
Y= JINIXZ—(ZX)2)(N.XY2—(TY)?)

Keterangan :
Iy : Koefisien korelasi Product Moment
n : Jumlah sampel

>X  :Variabel bebas

>Y  :Variabe terikat

Kriteria pengujian,apabila thiung > tape  dengan signifikan 0,05 maka instrumen
tersebut valid, sebaliknya jika thiung< tiape Mmaka instrumen tersebut tidak valid.

Berikut interpretasi nilai validitas instumen terlihat padatabel dibawahini :



45

Tabel 10. Kriteria Interpretasi Validitas

No. Besar Koefisien Korelasi Kriteria

1 0,800-1,00 Sangat Tinggi
2. 0,600 — 0,800 Tinggi

3. 0,400 - 0,600 Cukup

4, 0,200 — 0,400 Rendah

5. 0,000 - 0,200 Sangat rendah

Sumber: (Suharsimi Arikunto, 2008:72)

Butir instrumen dianaisis dengan bantuan program komputer SPSS 20 for
Windows. Berdasarkan data perhitungan validitas instrumen media pembelgaran

padalampiran 7, dapat dibuat rekapitulasi seperti Tabel 11.

Tabel 11. Hasil Perhitungan Validitas

No Kriteria Nomor Soal Jumlah Soal
1 valid 1,2,3,4,6,7,8,9,10,12,13,14,15,16,17, 20
18,20,21,22,dan 23
2 Tidak Vaid 5,11,19,24, dan 25 5
Total 25

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 20 for Windows.

Berdasarkan hasil uji instrumen tes kepada siswa diperoleh perhitungan validitas
tes menunjukkan 20 soal valid dan 5 soal tidak valid. Dari tabel di atas diketahui
bahwa dari 25 soal diperoleh 5 soal yang tergolong tingkat validitasnya sangat
rendah. Soal-soal tersebut dikatakan tidak valid karena memiliki tingkat korelasi <
0, maka soal-soa yang tidak valid dibuang atau tidak digunakan dalam penelitian.
Merujuk padatabel 10 dan pada lampiran 7dapat dikatakan bahwa instrumen soal
pada uji validitas rata-rata berada di 0,400-0,600 hasil ini kemudian dibandingkan
dengan kriteria tingkat validitas, yaitu yang artinya instrumen soal dalam kriteria

cukup, soa yang digunakan itu valid sebanyak 20 soal
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2. Uji Realibilitas

Suharsimi Arikunto (2013: 221) menyatakan bahwa suatu instrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena, instrumen
tersebut sudah baik. Suatu tes dilakukan memiliki taraf kepercayaan yang tinggi
jika dapat memberikan hasil yang tetap dan konsisten. Dari konsep reabilitas ini
dapat dismpulkan bahwa tes atau instrumen yang baik yaitu merupakan tes atau
instrumen yang dapat dengan tetap memberikan data yang sesuai dengan keadaan

yang sebenarnya.

Untuk memperoleh indeks reliabilitas soal dapat dilakukan dengan menggunakan
rumus Sperman-Brown (Suharsimi Arikunto, 2013: 223), yaitu:

2xr1/2 172
I'11 = T —
(1+r12 172

K eterangan:
ri1 : Reiabilitas instrumen

212 Iy yang disebutkan sebagal indeks
korelas antara dua belahan instrumen.

Kriteria pengujian ini yaitu apabila thiung<tiape dengan taraf signifikan 0,05 maka
instrumen memenuhi syarat dan sebaliknya jika thiung>tiae Maka intrumen

tersebut tidak memenuhi syarat reliabel.
Berikut interpretasi nilai reliabilitas instrumen terlihat padatabel dibawah ini :

Tabel 12. Kriteria Interpretasi Reliabilitas

Nilal Interpretasi
0,08-1,00 Sangat tinggi
0,06 — 0,799 Tinggi
0,04 - 0,599 Cukup
0,02 - 0,399 Rendah
0,000 - 0,99 Sangat rendah

(Suharsimi Arikunto, 2008: 109)



47

Dalam penélitian ini peneliti menggunakan bantuan program komputer SPSS 20
for Windows untuk perhitungan uji reabilitas. Berdasarkan data perhitungan
reabilitas instrumen pembelgaran pada lampiran 8, dapat dibuat rekapitulasi
seperti tabel 13.

Tabel 13. Hasil Perhitungan Realibilitas

No Nilal thitung Nilal tiape Keputusan

1 0,913 0,444 Reliabel

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 20 for Windows.

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa diperoleh thiwng = 0,913 sedangkan nilai
tive = 0,444, hal ini berarti thiwng l€bih besar dari tine (0,913 >0,444) dengan

demikian soal dinyatakan reliabel.

Merujuk pada tabel 12 dan pada tabel 13 setelah soal diuji reabilitas diketahui
bahwa nilai sebsar 0,913 hasil ini kemudian dibandingkan dengan kriteria tingkat
reabilitas, karena thiwng yang diperoleh (0,913) berada diantara 0,08 — 1,00 maka

dinyatakan bahwa tingkat reabilitas dari instrumen soal tergolong sangat tinggi.

3. Taraf Kesukaran

Taraf kesukaran soal merupakan bilangan yang menunjukkan sukar atau
mudahnya suatu soal tersebut. Menurut Suharsimi Arikunto (2008: 207) soal yang
baik adalah soa yang tidek terlau mudah atau tidak terlalu sukar. Tingkat
kesukaran butir tes adalah peluang untuk menjawab benar suatu butir tes pada
tingkat kemampuan tertentu. Untuk menguji tingkat kesukaran soal dalam

penelitian ini akan digunakan rumus Suharsimi Arikunto (2008: 207):
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5 - B
=7
Keterangan :
P = Taraf kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soa dengan benar
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes
Tabel 14. Kriteriataraf kesukaran sodl
No Indeks kesukaran Tingkat kesukaran
1 0,00- 0,29 Sukar
2 0,30-0,69 Sedang
3 0,70-1,0 Mudah

(Suharsimi Arikunto, 2008 :210)

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan bantuan program komputer Ms. Excel
for Windows untuk perhitungan taraf kesukaran tes. Berdasarkan data perhitungan
reabilitas instrumen media pembelgaran pada lampiran 9, dapat dibuat

rekapitulasi seperti tabel 15.

Tabel 15. Hasil Taraf Kesukaran Tes

No. Tingkat Nomor Sod Jumlah
Kesukaran
1 Sukar 1,6,12,13, dan 19 5 soal
2. Sedang 2,3,7,8,9,10,11,14,15,17,18, 15 soal
20, 21,22,24,dan 25
3. Mudah 4,5,16,21,dan 23 5 soal
Tota 25

Sumber: Hasil Pengolahan Data Ms. Excel for Windows.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa pada sebagian soa berkriteria
sedang sebanyak 15 soal dari 25 soal. Hal ini menandakan bahwa terdapat banyak
siswa yang menjawab benar pada soal-soal tersebut, sehingga soa bisa dikatakan

tidak terlalu sulit dan tidak terlalu mudah dan 5 soal yang sukar.
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Merujuk padatabel 14 dan padalampiran 9 dapat dikatakan bahwa instrumen sod
pada uji taraf kesukaran ratarata berada di 0,30 — 0,69 hasil ini kemudian
dibandingkan dengan kriteria tingkat kesukaran soal, yaitu yang artinya instrumen

soal dalam kriteriatingkat kesukaran yang sedang,

4. Uji Daya Pembeda Soal

Menurut Suharsimi Arikunto (2008: 211) daya beda soal adalah kemampuan soal
untuk membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang
berkemampuan rendah. Untuk menguji daya pembeda soal menurut Suharsimi

Arikunto (2008: 213) menggunakan rumus sebagai berikut :

b Ja I8
Keterangan:
D = Daya beda sod
Ba = Jumlah kelompok atas yang menjawab benar
Bg = Jumlah kelompok bawah yang menjawab benar
Ja = Jumlah kelompok atas
I = Jumlah kelompok bawah

Tabel 16 Klasifikasi Nilai Daya Pembeda

Indeks daya pembeda Klasifikas
0,00-0,20 Jelek
0,20-0,40 Cukup
0,40-0,70 Baik
0,70-1,00 Baik sekali

Negatif Tidak baik

Sumber: Suharsimi Arikunto (2008: 218)

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan bantuan program komputer Ms. Excel

for Windows untuk perhitungan daya pembeda soal. Berdasarkan data perhitungan
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reabilitas instrumen media pembelgaran pada lampiranl0, dapat dibuat

rekapitulasi seperti tabel 17.

Tabel 17. Hasil Uji Daya Pembeda Soal

No. Keriteria Nomor Sod Jumlah Soal

1. Jelek 2,5,7,8,15,17,18,22 dan 23 9

2. Cukup 1,3,4,6,12,13,dan 19 7

3. Bak 9,10,11,14,16,20,21,24 dan 25 9

4, Baik Sekali - 0
Total 25

Sumber: Hasil Pengolahan Data Ms. Excelfor Windows.

Berdasarkan tabel di atas daya beda soal yang berkriteria baik dan cukup sama-
sama berjumlah 9, 5 soal yang memiliki daya beda yang jelek, dan 2 soal
memiliki daya beda tidak baik yaitu pada soal no 7 dan 15, karena memiliki daya

beda soa yag tidak baik maka otomatis tidak digunakan untuk penelitian.

Merujuk pada tabel 16 dan pada lampiran 10 dapat dikatakan bahwa instrumen
soal pada uji daya pembeda soa rata-rata berada di 0,40-0,70hasil ini kemudian
dibandingkan dengan kriteria tingkat daya pembeda soal, yaitu yang artinya

instrumen soal dalam kriteriatingkat daya beda soal yang baik.

G. Persyaratan Uji Analisis

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data yang berdistribusi itu normal atau
tidak. Kelompok yang akan diuji normalitasnya berjumlah dua kelompok, yang
masing-masing terdiri dari : (1) kelompok siswa dengan perlakuan model

pembel gjaran kooperatif tipe Teams Games Tournament , dan (2) kelompok siswa
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dengan perlakuan model pembelgaran konvensional. Uji normalitas dalam
penelitian ini dilakukan dengan bantuan program SPSS 20 for Windows melalui
uji Kolmogorov-Smirnov, metode pengambilan keputusannya yaitu:

1. Jikasignifikasi (Asymp.sig) > 0,05, makaresidual berdistribusi normal;

2. Jika signifikasi (Asymp.sig) < 0,05, maka residual berdistribusi tidak

normal (Duwi Priyatno, 2010: 42).

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
memiliki janis/varians yang sama atau tidak. Uji ini menggunakan uji Fisher,
melalui beberapa langkah sebagai berikut:

_ VarianTerbesar

VarianTerkecil
Dengan kriteria uji:
1) JikaF hitung < F tabel, maka varian homogen
2) JikaF hitung > F tabel, maka varian tidak homogen, dengan tingkat kesalahan

5 % (Sugiyono, 2012: 277).

Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji One Way Anova dalam
program SPSS 20 for Windows, dengan kriteria pengujiannya yaitu:
1. Jikasignifikansi < 0,05, maka varian kelompok datatidak sama;
2. Jika signifikans > 0,05, maka varian kelompok data adalah sama (Duwi

Priyatno, 2010: 10).
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c. Pengujian Hipotesis

Andlisis data yang digunakan dalam pengujian hipotesis ini adalah dengan
menggunakan Uji t untuk hipotesis pertama dan kedua serta menggunakan regres

sederhana untuk hipotesis ketiga.

1. t-test Sampel Related

Bila sampel berkorelasi/berpasangan, misalnya membandingkan sebelum dan
sesudah treatment atau perlakuan, atau membandingkan kelompok kontrol dengan
kelompok eksperimen, maka digunakan t-test sampel related.

Rumus t-test (Separated Varian) seperti di bawah ini:

t — X1~ ?2.
A.5
mq Mo
Keterangan:
X1 rataratahasil belgjar siswakelas eksperimen
X2 : rata-rata hasil belgjar siswa kelas kontrol

S?  :varianstota kelompok 1

S?  :varianstota kelompok 2

Ny : banyaknya sampel kelompok 1

Ny . banyaknya sampel kelompok 2 (Sugiyono, 2012: 273)

Pengambilan keputusan:
t hitung < t tabel atau —t hitung > -t tabdl jadi Hipotesis ditolak

t hitung > t tabel atau —t hitung < -t tabel jadi H o diterima

2. AnadisisRegres Linier Sederhana

Anadisis regres linier sederhana adalah analisis untuk mengukur besarnya
pengaruh antara suatu variabel independen dengan satu variabel dependen dan
memprediks variabel dependen dengan menggunakan variabel dependen (Duwi

Prayitno, 2010: 117).
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Untuk menguji hipotesis yang ketiga menggunakan rumus sebagal berikut:

Y=a+bX
Keterangan:
Y = nilai prediks variabel dependen
a = konstanta, nilai Y jika X=0
b = koefisien, yaitu nilai peningkatan atau penurunan variabel Y
X = variabel independen (Rostina Sundayana, 2014: 192)

Menurut Rostina Sundayana (2014: 192), koefisien regresi a dan b untuk regresi
linier dapat dihitung dengan rumus:

_ G»EXx2)-EX)(TXY)
- nyX2—(3X)2

a

_NIXY-EX)EY)

NyX2—(5X)2
kriteria pengujian ini yaitu variabel terikat mengalami kenaikan maka hipotesis
aternatif diterima, sebaliknya jika variabel terikatnya tidak mengalami kenaikan

maka mengalami penurunan maka hipotesis aternatif ditolak.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut ini:

1

3.

Tidak terdapat perbedaan hasil belgar Geografi nilai pretest untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebelum menggunakan model pembelgjaran
konvensional dengan model pembelgaran kooperatif tipe Teams Games
Tournamnet pada siswa kelas X SMA N 1 Purbolinggo tahun pelgaran
2015/2016.

Terdapat perbedaan hasil belgar Geografi nilai posttest untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol sesudah menggunakan model pembelgaran
konvensional dengan model pembelgaran kooperdtif tipe Teams Games
Tournamnet pada siswa kelas X SMA N 1 Purbolinggo tahun pelgaran
2015/2016.

Ada pengaruh penggunaan model pembelgjaran kooperatif tipe Teams Games
Tournament terhadap hasil belgar Geografi siswa kelas X SMA N 1

Purbolinggo tahun pelgaran 2015/2016.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam penerapan model
pembelgjaran kooperatif tipe Teams Games Tournament maka terdapat beberapa

hal yang dapat dijadikan sebagai saran, diantaranya sebagai berikut:

1. Penggunaan model pembelgjaran kooperatif tipe TGT dapat memberikan
informasi dan sumbangan pemikiran kepada guru mata pelgjaran Geografi
tentang aternatif model pembelgaran yang dapat diterapkan dalam
meningkatkan hasil belgjar siswa.

2. Dapat digunakan sebagai dasar dan acuan untuk mengadakan penelitian lebih
lanjut bagi penelitian lain.

3. Para penggar diharapkan mampu menjelaskan secara benar dan jelas
mengenai prosedur dan manfaat pembelgaran kooperatif model TGT pada
siswa agar tidak terjadi kebingungan, penyesatan niat atau kompetis yang
negatif pada diri siswa yang memungkinkan siswa cenderung untuk
memenangkan pertandingan daripada belgjar.

4. Bagi siswa dengan menggunakan model kooperatif tipe Teams Games
Tournament dapat memberikan suasana baru dalam kegiatan belgar yang
aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan mneyenangkan sehingga siswa mampu
menguasai materi pelgjaran dan dapat meningkatkan hasil belgjar siswa secara

optimal.



DAFTAR PUSTAKA

Ahmad Susanto. 2013. Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar.
Kencana, Jakarta.

Alfiyani Fadhilah. 2013. Pengaruh Model Pembelgaran Kooperatif Tipe Teams
Games Tournament Terhadap Hasi Belgjar Pada Pelgaran Biologi Siswa

SMP N Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir.(Skripsi) Universitas
Sriwijaya. Indralaya.

Dimyati dan Mudjiono. 2006. Belajar dan Pembel ajaran. Rineka Cipta, Jakarta.

Duwi Priyatno. 2010. Teknik Mudah dan Cepat Melakukan Analisis Data
Penelitian dengan SPSS. Gava Media, Y ogyakarta.

Eko. 2011. Model Pembel ajaran Teams Games Tour naments(tgt)
(https://ekocin.wordpress.com/2011/06/17/model -pembel g aran-teams-
games-tournaments-tgt-2/)diakses pada tanggal 15 November 2015 pukul
16.00 WIB.

Juliansyah Noor. 2012. Metodologi Penelitian. Kencana, Jakarta.

Kokom Komalasari. 2010. Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi. PT
Refika Aditama, Bandung.

Miftahul Huda. 2011. Cooperative Learning. Pustaka Belgjar, Y ogyakarta.

Muhammad Syarif Sumantri. 2015. Strategi Pembelajaran : Teori dan Praktik di
Tingkat Pendidikan Dasar. Rgjawali Pers, Jakarta.

Nursid Sumaatmadja. 2001. Metodologi Pengajaran Geografi. PT Bumi Aksara,
Jakarta.

Oemar Hamalik. 2011. Metode Belajar dan Kesulitan-Kesulitan Belajar. Tarsito,
Bandung.

Riyanti. 2012. Pembelajaran Konvensional. http://sin-riyanti.blogspot.co.id.
Diakses padatangga 15 November 2015 pukul 16.08 WIB.

Rostina Sundayana. 2014. Satistika Penelitian Pendidikan. Alfabeta, Bandung.



101

Robert E Slavin. 2008. Cooperative Learning, Teori Riset dan Praktik.
Terjemahan Nurulita Y usron. Nusa Media, Bandung.

Rusman. 2010. Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme
Guru. PT Rgja Grafindo Persada, Jakarta.

Slameto. 2010. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. PT Rineka
Cipta, Jakarta.

Sugiyono. 2012. Metodologi Penelitian Pendidikan. CV Alfabeta, Bandung.

Suharsimi Arikunto. 2013. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (edisi
revisi). Rineka Cipta, Jakarta.

. 2008. Dasar-dasar Evaluas Pendidikan. Bumi Aksara, Jakarta.

Sumarmi. 2012. Model-Model Pembelajaran Geografi. Aditya Media Publishing,
Malang.

Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain. 2010. Strategi Belajar Mengajar.
Rineka Cipta, Jakarta.

Syaiful Bahri Djamarah. 2011. Psikologi Belajar. Rineka Cipta, Jakarta.
Syaiful Sagala. 2013. Konsep dan Makna Pembel ajaran. Alfabeta, Bandung.

Titis Nurhayati. 2009. Pengaruh Model Model Pembelgaran Kooperatif Tipe
Teams Games Tournament Terhadap Hasil Belgjar Pada Pelgjaran Geografi
di MTs N Pulosari Ngunut Kabupaten Tulung Agung. (Skripsi) Fmipa UM.
Malang.

Yudi Eka Pratama. 2013. Peningkatan Motivas Belgar dan Keterampilan
Speaking Menggunakan Pembelgjaran Kooperatif Tipe Teams Games
Tournament Kelas X SMA N 8 Bandar Lampung. (Tesis) Teknologi
Pendidikan Universitas Lampung. Bandar Lampung.



LAMPIRAN



	0COVER LUAR.pdf
	1ABSTRAK.pdf
	3COVER DALAM.pdf
	4Doc1.pdf
	5RIWAYAT HIDUP.pdf
	6PERSEMBAHAN 1.pdf
	7MOTO.pdf
	8SANWACANA.pdf
	9DAFTAR ISI nung.pdf
	BAB 1.pdf
	BAB 2.pdf
	BAB 3.pdf
	BAB 5.pdf
	DAFTAR PUSTAKA.pdf

